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BAB IV 

BERBAGAI MACAM PENGHARGAAN H. MARIJUN 

HARYOSUMARTO 

 

A. Penghargaan dalam Bidang Militer 

Berikut ini ialah daftar tanda jasa dan tanda kehormatan yang 

diberikan oleh pemerintah kepada H. Marijun Haryosumarto. Nama-nama 

tanda kehormatan biasanya diambil dari bahasa Sansekerta yang artinya 

disesuaikan dengan jenis bidang pengabdian tertentu dan tingkat tanda 

kehormatan.  

Tanda kehormatan bintang dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

tanda kehormatan bintang sipil (e. g. Bintang Kemanusiaan) dan tanda 

kehormatan bintang militer (e. g. Bintang Gerilya). Tanda kehormatan 

satyalancana dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tanda kehormatan 

satyalancana sipil (e.g. Satyalancana Pembangunan) dan tanda kehormatan 

satyalancana militer (e.g. Satyalancana Teladan).   

Penghargaan yang sudah diterima H. Marijun Haryosumarto dalam 

bidang militer antara lain: 

a. Bintang Gerilya. 

Bintang Gerilya adalah sebuah tanda kehormatan yang 

dikeluarkan oleh Presiden Republik Indonesia kepada setiap warga 

Negara Republik Indonesia yang menunjukkan keberanian, kebijaksanaan 

dan kesetian yang luar biasa dalam mempertahankan republik semasa 
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revolusi antara tahun 1945-1950 terutama saat Agresi Militer Belanda I 

(20 Juni 1947-22 Februari 1948) dan Agresi Militer Belanda II (18 

Desember 1948-27 Desember 1949). Para pahlawan penerima bintang 

gerilya berhak untuk dimakamkan di makam pahlawan.
63

 

b. Satyalancana G.O.M I. 

Penghargaan Satyalancana GOM I diberikan kepada anggota 

prajurit TNI/ABRI yang berperan serta dalam Gerakan Operasi Militer 

Peristiwa Madiun 1948.  

c. Satyalancana Penegak. 

Penghargaan Satyalancana Penegak diberikan kepada anggota 

TNI/ABRI yang membantu menumpas G-30-S PKI dalam waktu tertentu. 

d. Skep. Veteran RI Gol. A 

Veteran RI adalah golongan masyarakat yang berwatak 

revolusioner dan berjiwa  Pancasila serta pernah berjuang dalam 

kesatuan- kesatuan bersenjata resmi atau kelaskaran yang diakui oleh 

pemerintah dalam mempertahankan dan membela Negara Proklamasi 17 

Agustus 1945,  oleh karena itu berkewajiban tetap melanjutkan 

perjuangan anti – imperialisme, kolonialisme, kapitalisme dan feodalisme 

menuju pelaksanaan Amanat Penderita  Rakyat yaitu Sosialisme  

Indonesia berdasarkan Pancasila.
64

 

 

                                                           
63

 Id.m. Wikipedia. Org / wiki/ Bintang_ Gerilya ( 24 Maret 2015 ) 
64

 Id.m. Wikipedia. Org / wiki/ Veteran ( 24 Maret 2015 ) 
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e. Piagam Penghargaan LVRI (Legiun Veteran Republik Indonesia) dari 

pusat. 

LVRI sesungguhnya dibentuk pada tanggal 1 Januari 1957, 

namun karena beberapa pertimbangan kemudian mengalihkannya 

menjadi tanggal 2 Januari 1957 bertetapan dengan hari pelantikan Badan 

Pimpinan Pusat LVRI yang pertama oleh Presiden Soekarno tanggal 2 

Januari 1957  yang kemudian dikukuhkan dalam Keputusan Presiden RI 

Nomor 103 tahun 1957.  

Terbentuknya Legiun Veteran Republik Indonesia merupakan 

suatu penghargaan dan penghormatan dari Pemerintahan dan Rakyat 

Indonesia secara tulus kepada para veteran yang dalam periode 

perjuangan dan periode pembelaan Kemerdekaan RI telah berjuang 

mengangkat senjata membela kemerdekaan dan kebebasan tanah airnya 

dibawah panji-panji perjuangan melawan segala isme dalam segala 

bentuk manifestasi apapun yang bertentangan dengan Pancasila.  

Guna meluruskan pengertian dan pandangan masyarakat terhadap 

keberadaan oraganisasi-organisasi yang beranggotakan para veteran 

seperti halnya Organisasi Angkatan ’45 sama-sama mantan pejuang 

Kemerdekaan RI, tapi yang membedakannya antara lain: ruang lingkup 

organisasinya, dimana Organisasi Angkatan ’45 didirikan sebagai wadah 

pengkajian, pengembangan dan pembudayaan jiwa semangat perjuangan 

nilai-nilai ’45 tetap tertanam pada setiap generasi penerus Indonesia 

dalam mengisi kemerdekaan, agar tetap tegaknya NKRI (Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia) hasil Proklamasi 17 Agustus 1945 yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang- Undang No. 7 tahun 1967 yaitu 

tentang veteran Republik Indonesia, sehingga mempunyai kedudukan 

yang istimewa karena berdirinya melalui Keputusan Presiden  RI.  

Begitu juga Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta 

pengangkatan anggota Pimpinan Pusat dan Dewan Paripurna Pusat LVRI 

disahkan melalui Keputusan Presiden.    

VISI LVRI :  

Legiun Veteran Republik Indonesia yang solid dan bersatu, yang 

berpegang teguh pada Kode Kehormatan Panca Marga, konsisten 

terhadap perjuangan yang tidak mengenal menyerah dalam melaksanakan 

pembangunan nasional, guna mewujudkan masyarakat adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila.  

MISI LVRI : 

1. Legiun Veteran Republik Indonesia terus- menerus meningkatkan 

harkat dan martabat seluruh Veteran Republik Indonesia sebagai 

pejuang, pembela dan penegak Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agusutus 1945 berdasarkan 

Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945. 

2. Legiun Veteran Republik Indonesia aktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota, pembinaan generasi muda sebagai penerus cita- 

cita perjuangan bangsa dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia serta meningkatkan persahabatan antar bangsa demi 
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terwujudnya ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial. 

f. Satyalencana Karya Satya TK. III. 

Satyalencana Karya Satya adalah sebuah tanda penghargaan yag 

diberikan kepada pegawai negeri sipil yang telah berbakti selama 10, 20 

atau 30 tahun lebih secara terus- menerus dengan menunjukkan 

kecakapan, kedisiplinan, kesetian dan pengabdian sehingga dapat 

dijadikan teladan bagi pegawai lainnya. Satyalencana Karya Satya dibagi 

dalam tiga kelas yaitu: Satyalencana Karya Satya 10 tahun, Satyalencana 

Karya Satya 20 tahun dan Satyalencana Karya Satya 30 tahun.  

Piagam penghargaan ini diberikan kepada H. Marijun 

Haryosumarto pada tanggal 13 Agustus 1979 dengan pangkat Penata 

Muda TK. I dan jabatan Kasubag. T.u pada Kandep P dan K Kodya 

Madiun. Karena sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 31 Tahun 1959 

sebagai peghargaan atas pengabdian dalam melaksanakan tugas sebagai 

Pegawai Negeri Sipil selama 25 tahun atau lebih secara terus menerus 

terhadap Negara Republik Indonesia.
65

  

g. Satyalancana  perintis Kemerdekaan. 

Penghargaan Satyalancana Perintis Kemerdekaan diberikan 

kepada rakyat yang menjadi perintis atau pimpinan pergerakan untuk 

menyadarkan kesadaran kebangsaan mengusir dan menentang penjajah. 

 

                                                           
65

 Piagam Tanda Kehormatan Presiden Republik Indonesia  (Jakarta: 1979). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

 

 

h. Piagam Bintang LVRI dari pimpinan pusat LVRI. 

Diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto  pada tanggal 2 

Januari 1982 dalam rangka peringatan Hari Ulang Tahun Legiun Veteran 

Republik Indonesia ke XXV dengan jabatan beliau adalah pimpinan 

cabang LVRI Madiun.
66

 

i. Piagam Penghargaan dan Medali Angkatan 45 dari DHN (Dewan Harian 

Nasonal). 

j. Piagam Angkatan 45 dari Jawa Timur. 

k. Piagam Penghargaan Peserta Penataran P.J.S dari DHD (Dewan Harian 

Daerah) Angkatan 45 Jawa Timur.
67

 

Diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto pada tanggal 24 Juli 

1979 oleh Drs. Marsoedi (Kepala Daerah Tingkat II Madiun) dengan 

pangkat Penata muda Tk. I dan jabatan Kasub Bag TU, karena telah 

mengikuti penataran Tingkat Kotamadya Daerah Tingkat II Madiun 

Angkatan ke I sebagaimana dimaksud dalam INPRES  10 Tahun 1978 

yang diselenggarakan di Kotamadya Daerah Tingkat II Madiun dari 

tanggal 9 Juli 1979 sampai dengan tanggal 24 Juli 1979 dengan hasil 

baik.
68

  

l. Tanda Penghargaan Kapolwil (Kepala Kepolisian Wilayah) 105 Madiun. 

m. Piagam  Pembina Penataran P- 4 Kodia Madiun. 

Piagam ini diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto di Madiun 

pada tanggal 29 Agustus 1990 oleh Drs. F. Sumadiono (Kepala BP- 7 

                                                           
66

 Piagam Penghargaan Pimpinan Pusat Legiun Veteran Repubik Indonesia (Jakarta: 1982). 
67

 Marijun Haryosumarto,  Daftar Riwayat Hidup Singkat (Madiun: 2001), 3. 
68

 Piagam Pembina Penataran Tingkat Kotamadya Daerah Tingkat II Madiun (Madiun: 1979). 
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Kabupaten Daerah Tingkat II), Karena beliau mengikuti penyegaran 

penatar P- 4 Kabupaten Daerah Tingkat II Madiun yang diselenggarakan 

oleh BP- 7 Kabupaten Daerah Tingkat II Madiun.
69

  

n. Piagam Fasilitor P- 4 TK. II Kabupaten Madiun 

Piagam ini diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto di Madiun 

pada tanggal 15 November 1982 oleh Moeljonoadi (Kepala BP 7), 

Karena beliau telah mengikuti Penataran Fasilitator Pemasyarakatan 

Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila dengan metode 

Permainan Simulasi angkatan III gelombang I di Kabupaten Daerah 

Tingkat II Madiun dengan hasil baik. 
70

  

o. Piagam Penataran P-4 dari BP- 7 TK. Pusat 

Piagam ini diberikan di Jakarta pada tanggal 7 Maret 1981 kepada 

H. Marijun Haryosumarto oleh Prof. Dr. Haryati Subadio (Direktur 

Jenderal Kebudayaan), karena beliau telah mengikuti Penataran P- 4 Bagi 

Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan materi 

“Pedoman Penghayat,  Pegamalan Pancasila, Undang- Undang Dasar 

1945 dan Garis- garis Haluan Negara serta Kebijaksanaan Pembinaan 

Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa” sebagaimana 

dimaksud dalam Keputusan Direktur Pembinaan  Penghayat 

                                                           
69

 Piagam Badan Pembinaan Pendidikan Pelakanaan Pedoman Penghayatan dan Pengalaman 

Pancasila (BP-7) Kabupaten Daerah Tingkat II Madiun (Madiun: 1990). 
70

 Piagam Badan Pembinaan Pendidikan Pelaksanaan Pedoman Penghayatan dan Pengalaman 

Pancasila Kabupaten Daerah Tingkat II Madiun (Madiun: 1982). 
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Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada Direktorat Jenderal 

Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tersebut.
71

 

p. Surat Keterangan Penatar Fasilitator Permainan Simulasi P- 4 dari Dep. 

Dik. Bud. Pusat 

Surat keterangan ini dibuat oleh Direktur Pembinaan Penghayat 

Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa menerangkan bahwa: H. 

Marijun Haryosumarto telah mengikuti Penataran Calon Fasilitator 

Permainan Simulasi P-4 dengan pembinaan, pengawasan dan 

pengkoordinasian BP-7 Pusat (Keppres Nomor 10 Tahun 1979 ).
72

 

q. Surat penghargaan dari Komando Daerah Militer VIII Brawijaya 

Surat ini diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto oleh Wijoyo 

Suyono (Mayor Jenderal TNI),  karena atas ketabahan dan semangat 

perjuangan beliau dalam mempertahankan Tanah Air Negara Republik 

Indonesia pada waktu Pemberontakan PKI Muso pada tahun 1948 di 

Madiun. 

 

B.  Penghargaan dalam Bidang Poltik 

Marijun Haryosumarto mempunyai peran penting dalam bidang politik 

antara lain aktif dalam partai Golkar sehingga beliau mendapatkan beberapa 

piagam penghargaan antara lain: 

 

                                                           
71

 Piagam Pentaran P 4 bagi Penghayat Kepercayan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Jakarta : 

1981). 
72

 Surat Keterangan Direktur Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa (Jakarta: 1984). 
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a. Piagam pengabdian dari Gubernur Jawa Timur. 

Diberikan kepada beliau pada tanggal 17 Agustus 1982 oleh 

Sunandar Prijosudarmo (Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur), 

dalam piagam tersebut tertulis  pesan sebagai berikut: “Pendekar putera 

bangsa, sumbang bakti dan jasa yang kau persembahkan buat bumi 

persada, semerbak harum wangimu, merona penghias negeri ini, semua 

telah terpahat di tonggak sejarah untuk dikenang dan direnungkan, 

teruskan perjuanganmu di masa pembangunan ini.”
73

 

b. Surat Keterangan Anggota Golkar Dari Departemen Pertahanan Keamanan 

Dewan Kekaryaan  Jawa Timur. 

Diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto di Surabaya pada 

tanggal 27 Januari 1972 oleh Wiyojo Sujono (Mayor Jenderal TNI), 

sebagai tanda telah mengikuti “ Pekan Orientasi “ Anggota DPRD Tingkat 

II dari Golongan Karya/ ABRI (Angkatan Bersenta Repubik Indonesia) 

dan Non ABRI Jawa Timur yang diselenggarakan pada tanggal 23 Januari 

1972 sampai dengan tanggal 27 Januari 197 di Madiun.
74

 

c. Piagam Pengabdian dari Gubernur Jawa Timur Perintis Kemerdekaan. 

Diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto pada tanggal 17 

Agustus 1983 oleh Sunandar Prijosudarmo (Gubernur Kepala Daerah 

Tingkat I Jawa Timur) dengan jabatan Perintis Kemerdekaan RI 

Kabupaten Madiun karena atas pengabdian serta jasa- jasanya selama 

mengemban tugas perbantuan dalam lingkungan Pemerintah Propinsi 

                                                           
73

 Piagam Pengabdian Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur ( Surabaya: 1982).  
74

 Surat Keterangan Departemen Pertahanan Keamanan Dewan Kekaryaan Daerah (Surabaya: 

1972).  
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Daerah Tingkat I Jawa Timur dengan pesan : bahwa sikap pengabdian dan 

nilai kejuangan tidak pernah mengenal batas akhir bagi purnawiraan / 

wredatama / warakawuri / janda pensiunan. Lanjutkan derap pengabdian 

dengan penuh semanagat juang, sebagai kebanggaan keluarga dan teladan 

masyarakat sekitarnya, terutama untuk dicontoh oleh generasi penerus.
75

 

d. Piagam Penghargaan DPP. Golkar Pusat 

Diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto di Jakarta pada 

tanggal 5 Mei 1987 oleh Sudharmono, SH (Ketua Umum Golkar), karena 

beliau telah turut berupaya dan berpatisipasi secara aktif dalam rangka 

menyukseskan Golongan Karya dalam Pemilihan Umum pada tanggal 23 

April 1987 demi kemajuan daan kekayaan Negara dan bangsa.
76

 

e. Piagam Penghargaan IP – KI 

IP- KI adalah Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia, didirikan 

pada tanggal 20 Mei 1954 oleh rakyat pejuang baik TNI aktif maupun non 

aktif untuk melestarikan Proklamasi 17 Agustus 1945 demi keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945. Diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto  di Surabaya pada 

tanggal 10 Juni 2000 oleh Aman Argosoeseno (Ketua Umum Partai 

Pimpinan Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia), karena atas 

dukungan dan partisipasi baik bantuan moril maupun material untuk 

Muswil VI DPW (Dewan Pimpinan Wilayah) partai IP – KI TK I Jawa 

                                                           
75

 Piagam Pengabdian Gubernur Kepala Daerah Tingkat I JawaTimur (Surabaya: 1983). 
76

 Piagam Penghargaan Dewan Pimpinan Pusat Golongan Karya (Jakarta: 1987). 
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Timur dalam pelaksanaan konsolidasi dan revitalisasi guna menuju IP- KI 

baru.
77

 

f. Piagam dari Bupati Kepala Daerah Tingkat II Madiun 

Piagam ini diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto di Madiun 

tanggal 18 Juli 1988 oleh Drs. B. Kusbandono (Bupati Kepala Daerah 

Tingkat II Madiun), karena beliau telah berpartisipasi terhadap 

Pelaksanaan Instruksi Bupati Kepala Daerah Tingkat II Madiun Nomor 15 

Tahun 1985.
78

  

 

C. Penghargaan dalam Bidang Masyarakat 

Marijun Haryosumarto sangat suka hidup bermasyarakat, ramah tamah 

dengan masyarakat sekelilingnya dan beliau juga sebagai penyemangat para 

warga. Beberapa penghargaan yang beliau peroleh antara lain: 

a. Ucapan Terima Kasih dari KOSGORO (Koperasi Serba Guna Gotong 

Royong)  TK. Kodya/ Kabupaten Madiun. 

Diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto di Madiun pada 

tanggal 10 Januari 1986 oleh M. Aman Argosuseno (Ketua Panitia 

Peringatan HUT KOSGORO ke 29), karena dengan menyampaikan 

penghargaan yang setinggi- tingginya dengan ucapan terima kasih atas 

bantuan dan partisipasi yang telah diberikan beliau kepada panitia 

                                                           
77

 Piagam Penghargaan IP- KI (Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia) (Surabaya: 2000). 
78

 Piagam dari Bupati Kepala Daerah Tingkat II Madiun (Madiun: 1988). 
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sehingga pelaksanaan HUT KOSGORO ke 29 dapat berjalan dengan 

tertib, aman dan baik.
79

 

b. Piagam Penghargaan Pemerintahan Daerah Kabupaten Magetan 

Diberikan kepada H. Marijun Haryosumarto di Magetan pada 

tanggal 27 Februari 1974 oleh Yoyodi (Bupati Kepala Daerah Kabupaten 

Magetan). Peghargaan ini diberikan sebagai tanda terima kasih dari 

Pemerintah Daerah Kabupaten Magetan karena atas prestasi kerja serta 

jerih payah yang telah beliau sumbangkan sehingga daerah Kabupaten 

Magetan mendapatkan penghargaan dari pemerintah sebagai daerah yang 

mempunyai prestasi luar biasa dan bisa mensuseskan Gerakan Tabanas 

Taska dalam Pelita I diseluruh Indonesia.
80

 

c. Piagam Penghargaan Dewan Pimpinan Cabang Persatuan Putra- Putri 

Perintis Kemerdekaan Indonesia Cabang Madiun. 

Persatuan Putra-Putri Perintis Kemerdekaan Indonesia Cabang 

Madiun, mengucapkan terima kasih kepada H. Marijun Haryosumarto, 

karena atas peran beliau dalam membantu Khitanan Massal dalam rangka 

Hari Ibu yang diselenggarakan pada hari Rabu tanggal 27 Januari 1999.   

d. Piagam Penghargaan Wali Kota Madiun 

Diberikan kepada H. Marijoen Hardjosoemarto di Madiun pada bulan 

Juli 2003 oleh Drs. H. Achmad Ali (Wali Kota Madiun), karena atas 

partisipasi beliau yang telah menyumbangkan tenagadan pikiran dalam 

                                                           
79

 Ucapan Terima Kasih dari Pimpinan Daerah Kolektif “ KOSGORO” TK. II Kodya/ Kabupaten 

Madiun (Madiun: 1986). 
80

 Piagam Penghargaan Pemerintah Daerah Kabupaten Magetan (Magetan: 1974). 
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menggali, mencari, mengolah, merumuskan dan menyusun data- data 

sejarah terbentuknya Kota Madiun. 
81

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
81

 Piagam Penghargaan dari Walikota Madiun (Madiun: 2003). 


